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vABSTRAK
M. Irwin Kaswara, 2016.Deagregasi Seismic hazard Kota Surakarta. Skripsi,
Program Studi Teknik Sipil. Fakultas Teknik. Universitas Sebelas Maret.
Surakarta.
Deagregasi merupakan metode probablistik yang digunakan untuk menentukan
kontribusi dari setiap mekanisme sumber gempa terhadap suatu lokasi. Kontribusi
tersebut menggambarkan parameter jarak dan kekuatan gempa yang berpengaruh
terhadap suatu lokasi. Studi mengenai paramater tersebut belum pernah dilakukan
sebelumnya di kota Surakarta.
Studi ini akan mengunakan data rekam gempa yang terjadi di sekitar wilayah kota
Surakarta dalam kurun waktu 1900-2015. Data rekam gempa tersebut berasal dari
U.S Geological Survey (USGS), International Seismological Centre (ISC) , data
katalog relokasi Engdahl et al. (EHB Bulletin, 2009), dan data katalog Advanced
National Seismic System (ANSS). Data rekam gempa tersebut digunakan sebagai
katalog data gempa yang dibagi berdasarkan mekanisme sumber gempa yang
terjadi.
Hasil deagregasi seismic hazard menggambarkan grafik distribusi hubungan
antara jarak, kekuatan gempa, dan probabilistik. Hasil studi menunjukan bahwa
kontribusi sumber gempa yang berpengaruh terhadap kota Surakarata adalah
sumber gempa benioff pada kedalaman sumber gempa 50 – 100 km dengan nilai
kontribusi sebesar 45,54%. Nilai kekuatan gempa untuk periode ulang 500 tahun
berada pada rentang 6,24 Mw – 7,69 Mw dan periode ulang 2500  tahun berada
pada rentang 6,36 Mw – 7,66 Mw. Nilai jarak dari sumber gempa untuk periode
ulang 500 tahun berada pada rentang 102,47 km – 243,01 km dan periode 2500
tahun berada pada rentang 101,41 km – 240,73 km.
Kata Kunci: Deagregasi; Seismic hazard; Surakarta
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ABSTRACT
M. Irwin Kaswara, 2016. Deaggregation Seismic Hazard of Surakarta City.
Skripsi, Program Studi Teknik Sipil. Universitas Sebelas Maret
Deaggregation is a probablistic method used to determine the contribution each
mechanism of the seismic source to a location. The Contribution describes the
parameters of distance and magnitude that exert influence over a location. The
study of the paramater has not ever done in Surakarta
The study will use data record earthquake that occurred in the area of Surakarta in
period 1900 – 2015. The data earthquake record derived from U.S Geological
Survey (USGS), International Seismological Centre (ISC), The Catalogue
relocating Engdahl et al. (EHB Bulletin, 2009), and the catalogue of Advanced
National Seismic System (ANSS).  The earthquake record used as catalogue of
data record that alloted by seismic source mechanisms.
The Result of deaggregation seismic hazard obtained distribution graph the
relationship between distance, magnitude, and probabilistic density. The results
showed that the contribution of seismic source affecting of Surakarta is benioff
source mechanism at a depth of seismic source 50 km – 100 km with the
contribution of 45,54%. The magnitude for return periode of 500 years in range
6,24 Mw – 7,69 M and return periode of  2500 years in range 6,36 Mw – 7,66
Mw. The distance from seismic source for return periode of 500 years in range
102,47 km – 243,01 km and return periode of 2500 years in range 101,41 km –
240,73 km.
Keyword: Deaggregation; Seismic Hazard; Surakarta
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PGA  : Peak Ground Acceleration 
M  : Magnitude 
Mw  : Momen Magnitude 
Mmax  : Magnitude Maksimum 
Mmin  : Magnitude Minimum 
R  : Jarak dari sumber 
P  : Probabilistik  
Λ  : Activity Rate 
Dfix  : Kedalaman rata-rata 
T  : Periode  
L  : Surface rupture length (km)  
A  : Rupture Area (km
2
) 
D  : Maximum Surface Displacement (m) 
Φ  : Fungsi Kumulatif Distribusi Normal 
σ   : Standar Deviasi 
a  : Perbandingan Probabilitas antara magnitude gempa besar dan gempa 
kecil 
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